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RINGKASAN 

Besar kecilnya suatu usaha, serta tingkat keahlian dan pelatihan akuntansinya, dapat sangat 

mempengaruhi kemungkinan UMKM menggunakan informasi akuntansi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek-aspek tertentu yang mungkin berdampak pada 

penggunaan data akuntansi oleh UMKM di Desa Merjosari Kota Malang. Kami secara khusus 

akan memeriksa bagaimana ukuran suatu organisasi, tingkat pendidikan, dan pelatihan 

pembukuan mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi. Investigasi ini menggunakan 

teknik analisis kuantitatif. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik sampling menyeluruh 

yang mencakup seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Sebanyak 34 pemilik UKM di 

Kota Merjosari Kota Malang dipilih sebagai sampel. Kuesioner adalah cara yang digunakan 

para profesional untuk mengumpulkan data. Pendekatan yang digunakan untuk menganalisis 

data adalah cara alternatif dengan menggunakan software SPSS 25. Temuan pengujian 

menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi sangat dipengaruhi oleh ukuran suatu 

perusahaan. Hal ini didukung dengan nilai hitung sebesar 5,321. Selain itu, nilai t yang dihitung 

sebesar 4,513 menunjukkan bahwa pendidikan juga memiliki dampak penting terhadap 

pemanfaatan data akuntansi. Selain itu pelatihan pembukuan juga memberikan dampak 

terhadap pemanfaatan informasi akuntansi yang ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 

4,111. Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa pemanfaatan informasi akuntansi 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ukuran organisasi, tingkat pendidikan, dan tingkat 

pelatihan akuntansi. 

 

Kata Kunci: Informasi Akuntansi, Pelatihan Akuntansi, Pendidikan, Skala Usaha, 

UMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

Indonesia adalah negara dinamis yang kini sedang mengalami masa pertumbuhan dan 

kemajuan. Karena jumlah penduduknya yang besar, perekonomian Indonesia erat kaitannya 

dengan beberapa jenis usaha, mulai dari korporasi besar nasional, usaha kecil dan menengah 

(UKM) serta usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Bisnis-bisnis ini kini menghadapi 

beberapa tantangan penting. Masyarakat Indonesia, khususnya yang berdomisili di Kota 

Malang, Kecamatan Lowokwaru, Kota Merjosari, memiliki keterikatan yang kuat dengan 

industri makanan dan minuman. Sejumlah masyarakat di Indonesia berinisiatif mendirikan 

organisasi sendiri yaitu UMKM. Kemajuan yang dicapai mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap masyarakat dan pemerintah, terutama dalam hal mengurangi pengangguran dan 

meningkatkan pendapatan daerah. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sistem lengkap yang secara efektif mengendalikan 

semua bidang akuntansi. Memang benar, akuntansi dapat digambarkan sebagai suatu sistem 

informasi. Saat Anda merancang sistem informasi akuntansi, penting untuk mengingat isu-isu 

berikut: Rekayasa informasi pembukuan harus dirancang untuk mematuhi kriteria eksplisit. 

Perancangan informasi akuntansi harus dilakukan dengan perhatian besar untuk menjamin 

bahwa arsitektur tersebut dapat menyediakan informasi yang diperlukan secara efisien dan 

efektif pada waktu yang tepat. Silakan ikuti instruksi yang diberikan dan patuhi batasan yang 

telah dibuat. Dalam hal teknologi informasi, penting untuk memprioritaskan keamanan properti 

bisnis. 

Sistem informasi memainkan peran penting dalam pengembangan suatu organisasi, khususnya 

di sektor bisnis. Salah satu permasalahan umum yang sering muncul pada organisasi 

perdagangan kecil dan menengah adalah ketergantungan pada sistem transaksi manual yang 
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mengandalkan kertas untuk menyimpan data perusahaan. Tentu saja hal ini akan memberikan 

kesulitan dalam penanganan data transaksi dan pelaporan keuangan. Sebuah sistem aplikasi 

diperlukan untuk membantu menganalisis data transaksi dan menghasilkan laporan yang dapat 

memberikan wawasan berharga kepada pihak-pihak yang berkepentingan, sehingga 

memberdayakan mereka untuk mengatasi masalah ini secara efektif. Pembangunan Sistem 

Informasi Akuntansi UMKM memerlukan pemeriksaan menyeluruh terhadap literatur yang 

relevan, penggunaan pendekatan desain sistem yang dikenal sebagai pengembangan aplikasi 

cepat (RAD), melakukan proses pengujian, dan memberikan saran dan konsultasi selama 

keseluruhan proses. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk mengembangkan sistem data 

akuntansi ini adalah Visual Basic. SQL Server sering digunakan untuk pemrograman dataset, 

sedangkan Crystal Report digunakan untuk pembuatan laporan. Program akuntansi 

menyediakan tiga status pengguna yang berbeda: perintis, meja informasi, dan juru tulis. Saat 

menilai berbagai elemen, penting untuk mempertimbangkan kriteria tertentu seperti ukuran 

organisasi, tingkat pendidikan, dan tingkat pelatihan akuntansi. Skala bisnis mengacu pada 

kapasitas perusahaan untuk mengelola operasinya secara efektif, dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti jumlah tenaga kerja dan pendapatan yang diperoleh pada tahun fiskal 

tertentu (Holmes dan Nicholls, 1988) sebagaimana dikutip dalam (Fitriyah, 2006).  

Selain itu, ukuran suatu organisasi sering kali dipertimbangkan bersama dengan pendidikan 

sebagai elemen potensial yang mungkin berdampak pada penggunaan data akuntansi. Konsep 

pendidikan yang dituangkan dalam SISDIKNAS UU No. 20 Tahun 2003, dapat dilihat sebagai 

upaya yang bertujuan dan terencana untuk menyediakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan memperkaya bagi siswa. Tujuannya adalah untuk memungkinkan siswa untuk secara aktif 

meningkatkan kapasitas mereka dalam kaitannya dengan ketabahan agama dan spiritual, 

pengendalian diri, pengembangan pribadi, kecerdasan, prinsip-prinsip etika, dan keterampilan 

dasar yang diperlukan untuk kesejahteraan individu dan kemajuan masyarakat. Namun, 
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menurut H. Horne, pendidikan adalah perjalanan peningkatan yang berkelanjutan dan abadi 

bagi orang-orang yang terus berkembang. Komponen fisik dan mental sangatlah penting dan 

berkaitan erat, karena keduanya mengekspresikan kebebasan dan kesadaran kita akan Tuhan.  

Pendidikan akuntansi dianggap sebagai aspek lain yang mungkin berdampak pada penggunaan 

informasi akuntansi. Pelatihan keuangan dan akuntansi memberi para manajer kesempatan 

untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang beberapa aspek penting di sektor ini, 

termasuk analisis laporan keuangan, audit keuangan, akuntansi biaya, penilaian, dan banyak 

lagi. Pelatihan langsung ini memberikan para manajer pengetahuan yang mereka butuhkan 

untuk berhasil dalam posisi mereka. Manajer dapat memperoleh manfaat besar dari menerima 

pelatihan di bidang keuangan dan akuntansi, serta manajemen keuangan. Pelatihan semacam 

ini membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghasilkan laporan 

keuangan secara efisien. Pelatihan keuangan dan akuntansi mungkin sangat bermanfaat bagi 

departemen keuangan dan divisi lain dalam organisasi. 

Hipotesis BOP (Bawah Piramida) yang dikemukakan oleh C.K. Prahalad (2020), menekankan 

kemampuan komunitas kecil di spektrum sosial ekonomi kelas bawah untuk memberikan 

dampak positif terhadap perekonomian suatu negara. Teori ini sangat membantu dalam 

menjelaskan partisipasi UMKM pada masa pandemi Covid-19. Ketika UMKM dimasukkan 

dalam komunitas BOP, mereka dapat menjadi sumber daya utama dalam mengatasi kesulitan 

ekonomi saat ini. UMKM dengan sumber dayanya yang melimpah telah berperan besar dalam 

memulihkan perekonomian Indonesia. Hal ini terlihat dari kontribusinya yang besar terhadap 

sektor perekonomian.  

Ahmad Mukoffi (2021) mendalami topik sistem informasi akuntansi pengajaran dan gaji pada 

UMKM UD Berkah. Tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah untuk meningkatkan 

efisiensi penggajian karyawan dan pelaporan keuangan. Para peneliti memilih UMKM 

Merjosari di Kota Malang sebagai fokus mereka karena mereka menganggap UMKM 
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merupakan topik yang menarik untuk diteliti, khususnya terkait dengan permodalan dan 

investasi. Selain itu, perlu dicatat bahwa para sarjana telah memberikan penekanan yang 

signifikan pada relevansi informasi akuntansi bagi UMKM dalam domain khusus ini.  

       Berdasarkan latar belakang di atas, judul penelitian yang akan diangkat dalam penelitian 

ini ialah “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi Pada 

Usaha Mikro (Studi UMKM Kelurahan  Merjosari)”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan informasi yang diberikan, peneliti dapat merangkum permasalahan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi bagaimana informasi akuntansi digunakan 

pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Merjosari? 

2. Apakah pendidikan berdampak terhadap penggunaan informasi akuntansi pada Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Merjosari? 

3. Apakah pelatihan akuntansi berdampak terhadap pemanfaatan informasi akuntansi pada 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Desa Merjosari? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengevaluasi pengaruh ukuran usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi 

pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Merjosari, 

2. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Merjosari, kami tertarik untuk 

melakukan penelitian. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan akuntansi terhadap pemanfaatan informasi 

akuntansi pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Merjosari, kami 

tertarik untuk melakukan penelitian. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak : 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini berpotensi membantu akademisi lain untuk lebih memahami dan 

memanfaatkan data yang dikumpulkan dari Perguruan Tinggi Tribhuwana Tunggadewi 

Malang.  

2. Bagi Instansi 

Para ilmuwan yakin akan potensi manfaat temuan penelitian ini bagi pemangku 

kepentingan UMKM. Hal ini dapat memberikan mereka wawasan yang komprehensif 

tentang pemanfaatan data akuntansi di  (UMKM). 

3. Bagi Akademis 

Peneliti berpendapat bahwa temuan penelitian ini dapat bermanfaat bagi Fakultas 

Ekonomi dalam menyadari pentingnya pengetahuan akuntansi dalam Program Studi 

Akuntansi. 
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